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ABSTRAK

Dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sistem komunikasi yang tahan terhadap

masalah interferensi dan penyadapan, maka dikenalkan sistem komunikasi spread

spectrum sekitar pertengahan tahun 1950. Spread spectrum dapat diartikan sebagai teknik

pengiriman sinyal informasi yang menggunakan suatu kode untuk menyebarkan spectrum

energi sinyal informasi dalam bandwidth yang jauh lebih lebar dibanding bandwidth

sinyal informasi. Dalam spread spectrum ada beberapa macam cara yang digunakan,

yaitu : Direct Sequence Spread Spectrum (DSSS), Frequency Hopping Spread Spectrum

(FHSS), Time Hopping Spread Spectrum (THSS).

Suara terdiri dari kombinasi banyak frekuensi, yang powernya berlainan ini

akan dipancarkan dengan pemancar suara menggunakan teknik Frequency Hopping

Spread Spectrum. Frequency Hopping Spread Spectrum (FHSS), frekuensi pembawa

sinyal informasi berubah-ubah sesuai dengan deretan kode yang diberikan dan akan

konstan selama periode tertentu yang disebut T (periode chip). Perangkat utama pada

sistem pemancar terdiri dari modulator FSK, frequency hopping direalisasikan dengan

sistem VCO sebagai frekuensi synthesizer. Sistem pemancar ini akan menggunakan

frekuensi 160 MHz sampai dengan 162 MHz.

Dengan menggunakan Teknik Frequency Hopping Spread Spectrum perancangan

dan realisasi tugas akhir ini dapat menumpangkan data berupa suara yang ditumpangkan

ke sinyal frekuensi RF yang berubah-ubah dari 160MHz sampai 162MHz dengan delay

1s. Keseluruhan sistem pemancar pada tugas akhir ini belum berjalan dengan baik ini

dikarenakan faktor blok filter yang memiliki redaman cukup tinggi.

Kata kunci : Frequency Hopping Spread Spectrum, Modulator, Penyadapan, Suara,

Prekuensi Pembawa, FSK, Pemancar.
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